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Religious formation was carried out with the aim of forming students'
religious character. Service activities in the form of religious formation for
MTs Nurul Yaqin Kuala Kurun students were carried out using a service
learning (SL) approach. It was carried out in three meetings in March 2024
and was intended for MT Nurul Yaqin Kuala Kurun students in Classes
VII, VIII, and IX, consisting of 52 students. This religious formation
included guidance on prayer procedures and guidance on reading al-
Qur'an, carried out in several stages, namely the delivery of material, the
practice of worship, and questions and answers. The result showed that the
religious formation was successfully implemented. It was shown by the
increase in students' religious understanding regarding prayer procedures
and reading al-Qur'an. The religious character shown by students after
carrying out these activities was that they were increasingly obedient in
carrying out worship, especially prayer and reading al-Qur'an.

Abstrak

Pembinaan keagamaan dilaksanakan dengan tujuan untuk
membentuk karekter religius siswa Kegiatan pengabdian dalam
bentuk kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa MTs Nurul
Yaqin Kuala Kurun ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan service learning (SL). Kegiatan ini dilakukan dalam 3
kali pertemuan pada bulan Maret tahun 2024 dan peruntukan untuk
para siswa MTs Nurul Yaqin Kuala Kurun Kelas VII, VIII, dan IX
yang terdiri dari 52 orang siswa. Kegiatan pembinaan keagamaan
meliputi bimbingan tatacara sholat dan bimbingan membaca al-
Quran. Kegiatan pembinaan keagamaan ini dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu penyampaian materi, praktik pengamalan
ibadah, dan tanya jawab. Hasil dari pengabdian ini menunjukan
bahwa kegiatan pembinaan keagamaan berhasil dilaksanakan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman keagamaan
siswa terkait tatacara sholat dan membaca al-Qur'an. Karakter
religius yang ditunjukan oleh siswa setelah pelaksanaan pembinaan
keagamaan ini yaitu siswa semakin taat dalam melaksanakan
ibadah, khususnya ibadah sholat dan membaca Qur'an.

1. PENDAHULUAN

Pembinaan keagamaan bertujuan untuk membantu siswa dalam membentuk karakter

sebagai individu yang mengemban sikap berbudi luhur atau mengenal benar dan salah, serta

menjadi salah satu pondasi untuk menambah ketakwaan terhadap tuhan yang maha Esa.

Pembinaan kepada siswa adalah sebuah langkah untuk mewujudkan keinginan di masa depan

sebagai generasi penerus yang akan melanjutkan kesejahteraan bangsa yang berdasarkan asas,

moral, dan nilai-nilai yang berpedoman dengan agama. (Hijrayanti Sari & A. Hawariah, 2021)
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Di tengah perkembangan teknologi yang cepat hingga mudah dalam hubungan

komunikasi melalui perkembangan dan kesulitan memperoleh informasi baik di dalam negeri,

sehingga berdampak pada perubahan budaya dalam negeri yang bersaing dengan budaya

barat yang masuk melalui perkembangan teknologi berupa media sosial, baik dari video

youtube, instagram, dan lain-lain sasaran utamanya paling dominan adalah pemuda atau

remaja melalui proses pembinaan diri dalam waktu yang cukup lama, sejak lahir hingga

dewasa.(Muh. Aswad, 2023)

Waktu, kondisi, dan berbagai peristiwa yang dilalui para remaja telah banyak memberikan

hasil dalam beragam bentuk sikap dan perilaku. Hal tersebut terjadi itu karena masing-masing

remaja telah dibina dalam berbagai kondisi serta situasi keluarga, sekolah, dan juga lingkungan.

Apalagi mengingat, para siswa pada jejang MTs dan SMP sudah masuk fase masa remaja yang

perlu diberikan bekal terkait praktik keagamaan.

Untuk mengatasi berbagai macam bentuk kenakalan dan perilaku yang menyimpang di

kalangan para siswa, salah satu cara ampuh dalam mengatasi persoalan tersebut yaitu dengan

cara menuntun para siswa agar selalu berbuat kebaikan serta kembali ke jalan yang benar dan

menjauhi tindakan yang keji dan mungkar sebagaimana tuntunan al-Qur'an dan al-Hadits yang

menjadi petunjuk bagi umat Islam (Usman Ali, 2024)..

Kegiatan pembinaan keagamaan bagi para siswa di kabupaten Gunung Mas, khususnya

bagi para siswa MTs Nurul Yaqin Kuala Kurun sangat diperlukan dan sangat penting untuk

dilakukan mengingat di daerah ini tergolong memiliki jumlah umat muslimnya sangat sedikit,

hal ini diharapkan bukanlah menjadi suatu penghalang bagi siswa-siswa untuk mendekatkan

diri kepada Allah SWT. Terlebih lagi tujuan dari kegiatan pembinaan keagamaan ini yaitu

memberikan pemahaman terkait cara Islam untuk mencegah kenakalan dan perilaku

menyimpang yang terjadi di kalangan remaja yang berujung pada tindakan kriminalitas,

sekaligus dapat mencetak para siswa sebagai penerus dan penonggak tingang agama di daerah

Gunung Mas.

Berdasarkan latar belakang di atas pengabdi tertarik untuk melakukan kegiatan

pengabdian dalam bentuk kegiatan Pembinaan Keagamann bagi siswa MTs Nurul Yaqin Kuala

Kurun. Dengan dilaksanakannya kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman

kegaamaan para siswa terkait tatacara solat dan membaca al-Qur'an.

2. METODE

Kegiatan pengabdian dalam bentuk kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa MTs

Nurul Yaqin Kuala Kurun ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan service learning

(SL). Kegiatan ini dilakukan dalam 3 kali pertemuan pada bulan Maret tahun 2024 dan

peruntukan untuk para siswa MTs Nurul Yaqin Kuala Kurun kelas VII, VIII, dan IX yang terdiri

dari 52 orang siswa, 22 orang siswa dari kelas VII, 9 orang siswa dari kelas VIII, dan 21 orang

siswa dari kelas IX. Kegiatan pembinaan keagamaan meliputi bimbingan tatacara sholat dan

bimbingan membaca al-Quran. Kegiatan pembinaan keagamaan ini dilakukan dalam beberapa

tahapan yaitu penyampaian materi, praktik pengamalan ibadah, dan tanya jawab.
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Praktik Pengamalan Ibadah

Tanya Jawab.

Penyampaian Materi

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan PKM

.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Pembinaan keagamaan merupakan kegiatan yang bernuansa agamis dan dilakukan

dengan niat untuk memperbaiki atau menyempurnakan diri sendiri. Pembinaan keagamaan

Islam bertujuan untuk membimbing serta membentuk manusia untuk menjadi hamba Allah

SWT yang shaleh, teguh imannya, taat dalam beribadah, dan memiliki akhlak yang terpuji

(Anggranti, 2022) . Kegiatan pembinaan keagamaan membantu para siswa untuk menjadi

hamba Allah SWT yang mampu mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya (Syahmidi, 2023). Kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa MTs Nurul Yaqin Kuala

Kurun meliputi bimbingan tatacara sholat dan bimbingan membaca al-Quran.

Setiap orang yang beragama Islam di seluruh dunia harus menyadari bahwa membiasakan

diri melakukan shalat adalah kewajiban utama dalam pengajaran iman. Pembelajaran

keterampilan shalat sangat penting bagi siswa karena shalat yang benar akan membuat

seseorang menjadi shaleh dan menjaga dari perbuatan buruk dan mungkar. Jika pembinaan ini

tidak dilakukan, seseorang akan terus melakukan shalat yang salah (Sani Peradila, 2020).

Dalam penyampaian materi ini, siswa lebih ditekan pada Muhasabbah diri dan pentingnya

sholat. Sholat merupakan rukun Islam yang ke-2. Sholat adalah tiang agama. Barang siapa

mengerjakan Sholat, ia telah menegakkan agamanya. Sebaliknya, barang siapa

meninggalkannya, maka, sungguh ia telah merobohkan agamanya.

Sholat adalah perintah Allah SWT. Setiap muslim wajib melaksanakan sholar lima waktu

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah al-Baqarah yang artinya: "Dan laksanakanlah salat,

tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk." (Q.S. al-Baqarah/2:43). Dengan ini

diharapkan sholat dapat menjadi suatu sarana mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan

kewajibansnya.(Suparman Mannuhung, 2019)

Pada praktik tatacara sholat para siswa diarahkan untuk melakukan praktik sholat dengan

cara melakukan sholat berjama'ah. Para siswa mengucapkan bacaan sholat secara bersama-

sama dengan suara yang dikeraskan. Di dalam praktik ini juga terdapat hal-hal yang harus

diketahui siswa. Bagian-bagian pokok yang harus dilakukan dalam setiap siklus atau rakaat

sholat. Rukun sholat terdiri dari berdiri tegak, rukuk, sujud, serta duduk di antara dua sujud.
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Tidak melaksanakan salah satu rukun sholat dapat membatalkan sholat (Zubaidillah et al.,

2023).

Para siswa diberikan kesempatan menanyakan hal-hal apa saja yang terkait dengan

permasalahan sholat. Di antara banyaknya siswa, ada salah satu siswa laki-laki yang bertanya

tentang hal-hal yang bisa membuat batal ketika sholat. Pengabdi mengaperesiasi siswa yang

bertanya itu, lalu menjawab bahwa hilangnya khusyuk, yaitu konsentrasi dan fokus yang

mendalam dalam ibadah, penting dalam shalat. Jika seseorang dengan sengaja tidak

memperhatikan dan tidak khusyuk dalam shalatnya, shalatnya bisa menjadi batal. Itu tandanya

bahwa sholat bukan suatu perbuatan main-main. jadi kita harus sama-sama menjaga khusyuan

diri kita sendiri juga tidak menggangu khusyuan orang lain.

Seluruh umat Islam diminta untuk mengajarkan dan membimbing orang lain dalam

membaca al-Qur'an dengan benar dan juga akurat. Umat Islam juga harus mengajarkan

keluarga cara membaca al-Qur'an dengan benar dan juga akurat. mempraktikkannya setiap

hari. Jadi, ada perlunya pedoman untuk membaca al-Qur'an. Pedoman untuk membaca al-

Qur'an pada dasarnya sama, yang berarti bahwa seseorang dapat membaca al-Qur'an dengan

benar dan akurat.

Gambar 2. Praktik Membaca al-Qur’an

Materi terkait membaca al-Qur’an diajarkan secara bertahap kepada para siswa, mulai dari

huruf Hijaiyah dasar hingga mempelajari tajwid, hukum bacaan, dan pemahaman al-Quran

yang lebih mendalam. Meskipun membaca al-Quran dan memahaminya merupakan kewajiban

bagi setiap muslim, penting untuk diingat bahwa tingkat keterampilan dan pemahaman setiap

individu dapat bervariasi. Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan dan berusaha

memahami al-Quran sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan kita (Khalawati Jannah,

2024).

Di dalam praktik membaca al-Quran pengabdi memantau setiap siswa untuk membacakan

surah-surah pendek, seperti surah ad-Duha dan an-Nas. Pengabdi memantau dan menyimak

jika ada siswa yang kurang tepat dalam membacakan ayat dan Makharijul huruf yang kurang

pas.
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Di dalam sesi tanya jawab ini, pengabdi ingin menjawab persoalan para siswa yang masih

terbata-bata membaca al-Quran bahkan tidak semua dari keselurahan siswa yang bisa

membaca al-Quran. Di sesi ini pengabdi memberikan motivasi dan semangat. Pengabdi

mengingatkan kepada para siswa bahwa membaca al-Quran bukan hanya tentang membaca

teksnya, tetapi juga tentang memahami makna serta mengaplikasikan ajarannya di dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki motivasi yang kuat dan konsisten dalam membaca al-

Quran, akan merasakan manfaat yang luar biasa dan mendapatkan kedekatan spiritual dengan

Allah.

Gambar 7. Tanya Jawab

Hasil dari evaluasi kegiatan menunjukan bahwa kegiatan pembinaan keagamaan berhasil

dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman keagamaan siswa

terkait tatacara sholat dan membaca al-Qur'an. Hal ini selaras dengan hasil kegiatan

pengabdian yang dilakukan oleh Marlia et al. (2023) bahwa pembinaan keagamaan

memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan. Karakter religius

yang ditunjukan oleh siswa setelah pelaksanaan pembinaan keagamaan ini yaitu siswa semakin

taat dalam melaksanakan ibadah, khususnya ibadah sholat dan membaca Qur'an.

4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan pembinaan keagamaan dalam mencegah potensi

kenakalan siswa yaitu: pembiasaan, pemberian tugas, membangun keakraban, dan ceramah

agama. Bentuk bimbingan ibadah seperti pelaksanaan sholat Dhuha berjamaah, Tadarus,

Muqoddam, Menghafal surah al-Qur'an. Bentuk bimbingan akhlak dengan mengajarkan sopan

santun, ketaatan, kejujuran dan kedisiplinan, dan dalam bentuk bimbingan tauhid seperti

ceramah agama. Faktor penunjang kegiatan ini adalah dukungan dari kepala sekolah dan

jajaran, keberadaan guru agama, sedangkan untuk faktor yang berpotensi menghambat

pelaksanaan bimbingan keagamaan yaitu inisiatif dan kesadaran siswa yang masih kurang.
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